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ABSTRAK 

Penyemprot pestisida merupakan salah satu kelompok yang memiliki risiko 

terkena keluhan kesehatan akibat pestisida. Akibat dari paparan pestisida dapat 

berupa keluhan pernapasan, penglihatan, dan menyebabkan pingsan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku dengan keluhan kesehatan pada 

penyemprot pestisida tanaman jeruk di Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar 

Alam Tahun 2021. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 

analitik dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dan desain studi cross 

sectional, teknik pengambilan sampelnya adalah simple random sampling. Sampel 

penelitian berjumlah 73 responden dengan menggunakan rumus Lameshow 1997. 

Teknik analisis data secara univariat, bivariat dengan menggunakan analisis chi 

square dan multivariat dengan menggunakan analisis regresi logistik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara perilaku dengan 

keluhan kesehatan, pengetahuan (p= 0,046; PR= 0,235; 95% CI= 0,059-0,945), 

sikap (p= 0,037; PR= 0,085; 95% CI= 0,008-0,879), tindakan (p= 0,047; PR= 

5,436; 95% CI= 1,081-27,336). Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa 

hanya variabel tindakan yang berhubungan signifikan dengan keluhan kesehatan 

(p= 0,040; PR= 5,436; 95% CI= 1,081–27,336). Dapat disimpulkan bahwa 

perilaku yang tidak baik pada penyemprot pestisida di Kecamatan Dempo Utara 

Kota Pagar Alam dapat menjadi risiko adanya keluhan kesehatan. Maka, 

disarankan kepada penyemprot pestisida untuk melengkapi Alat Pelindung Diri 

dan serta menambah informasi terkait dengan bahaya pestisida bagi kesehatan dan 

lingkungan. 

Kata Kunci : Perilaku, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Keluhan, Penyemprot,   

  Pestisida, Petani 

Kepustakaan : 49(2001-2022). 
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ABSTRACT 

Pesticide sprayers are one of the groups that have a risk of being exposed to 

health complaints due to pesticides. Such consequences can be respiratory 

complaints, vision, and causing fainting. This study aims to analyze the 

association between behavior and health complaints in citrus plant pesticide 

sprayers in North Dempo District, Pagar Alam City in 2021. The research design 

used in this study is analytical using quantitative analysis methods and cross-

sectional study designs, the sampling technique is simple random sampling. The 

study sample was 73 respondents using the 1997 Lameshow  formula. Data 

analysis techniques are univariate, bivariate using chi square and multivariate 

analysis using logistic regression analysis. The results of this study showed that 

there was a significant association between behavior and health complaints, 

knowledge (p= 0.046; PR= 0.235; 95% CI= 0.059-0.945), attitude (p= 0.037; 

PR= 0.085; 95% CI= 0.008-0.879), action (p= 0.047; PR= 5,436; 95% CI= 

1,081-27,336). The results of the multivariate analysis showed that only action 

variables were significantly related to health complaints (p= 0.040; PR= 5,436; 

95% CI= 1,081–27,336). It can be concluded that bad behavior on pesticide 

sprayers in North Dempo District, Pagar Alam City, can be a risk of health 

complaints. Therefore, it is advisable for pesticide sprayers to equip Personal 

Protective Equipment and also add information related to the dangers of 

pesticides to health and the environment.  

 

Keywords  : Behavior, Knowledge, Attitude, Action, Complaints, Sprayers,    

  Pesticides, Farmers 

Literature : 49 (2001-2022). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penduduk negara berkembang sebagian besar memiliki mata pencaharian di 

sektor pertanian, pemanfaatan lahan banyak digunakan untuk persawahan, 

perkebunan, tambak dan hutan. Lebih dari 30% populasi yang ada di dunia 

bergantung pada sektor pertanian dalam menjalani kehidupan. Negara pertanian 

yang didominasi oleh negara-negara di Asia Tenggara terus mengalami 

peningkatan hasil produksi pertanian, hal ini berbanding lurus dengan penggunaan 

pestisida (Sharma et al., 2019). Hama serangga sering menyebabkan kerusakan 

luas pada biji-bijian dan tanaman, mungkin sebesar 20-30% di zona tropis (Safavi 

dan Mobki, 2012). 

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO) dan WHO, pestisida 

dengan kadar seperempat sendok teh dari bahan aktif pestisida dapat 

menyebabkan keluhan kesehatan dan kematian jika tertelan. Selain itu, pestisida 

juga menjadi penyebab banyak kasus keracunan di negara dengan low and middle 

income countries. Secara data statistik pada tahun 2019, Food and Agriculture 

Organization (FAO) menjelaskan total penggunaan pestisida pertanian di seluruh 

dunia mencapai 4,1 juta ton, sedangkan untuk benua Asia tetap menjadi benua 

paling tinggi penggunaan pestisida yakni mencapai 2,1 juta ton. Menurut World 

Health Organization (WHO), negara berkembang hanya menggunakan 25% dari 

pestisida yang diproduksi di seluruh dunia akan tetapi mereka memiliki risiko 

99% kematian. Penjelasan lainnya menurut WHO, ada lebih dari 1000 pestisida 

yang digunakan diseluruh dunia untuk mencegah makanan dirusak oleh hama. 

Berdasarkan tulisan Ngatidjan (2006) yang dicantumkan di dalam jurnalnya 

Arida et al. (2016), penggunaan pestisida dan pupuk kimia di Indonesia telah 

menjadi permasalahan yang cukup serius bagi petani di dalam bidang kesehatan. 

Upaya pengendalian dan pencegahan dalam mengurangi penggunaan pestisida 

dan pupuk kimia belum memperlihatkan hasil yang baik. Salah satu penyebab hal 

tersebut ialah sikap ketergantungan petani pada pestisida. Kasus kematian 

dilaporkan sebanyak 12.000 per tahun diakibatkan oleh penggunaan pestisida di 
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Indonesia. Berdasarkan penggunaan pestisida pertanian pada tahun 2019 di dalam 

laporan tahunan pusat data dan informasi obat dan makanan, ada sebanyak 147 

kasus keracunan yang terjadi di Indonesia. Hasil penelitian Maksuk (2019) 

tentang penggunaan pestisida di Sumatera Selatan sejumlah 82% petani 

mengalami setidaknya satu gejala keracunan pestisida akut, walaupun 

pengetahuan tentang pestisida cukup tinggi akan tetapi sikap keamanan yang 

dilakukan petani masih buruk. 

Jeruk menjadi alternatif masyarakat Pagar Alam untuk meningkatkan 

perekonomian petani. Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Kota Pagar Alam, 

selama dua tahun terakhir produksi jeruk semakin meningkat. Pada tahun 2019 

sebanyak 130 kuintal, kemudian pada tahun 2020 produksi jeruk mencapai 1503 

kuintal. Diketahui bahwa produksi tanaman jeruk di Kota Pagar Alam hanya ada 

dua kecamatan, yakni kecamatan Dempo Utara dan Dempo Selatan. Tahun 2020, 

Dempo Utara memproduksi jeruk sebanyak 1327 kuintal. Sedangkan daerah 

Dempo Selatan hanya sebanyak 176 kuintal. Jeruk merupakan tanaman yang perlu 

dirawat agar terhindar dari hama penyakit tanaman, salah satu bentuk perawatan 

yang digunakan dalam memberantas hama serta penyakit pada tanaman ialah 

pestisida. Perawatan jeruk dengan pestisida menggunakan aplikasi penyemprotan 

(spraying). Berdasarkan hasil survei awal pestisida yang banyak digunakan pada 

tanaman jeruk adalah golongan organofosfat. 

Perilaku merupakan faktor penting dalam mempengaruhi munculnya 

keluhan kesehatan. Berdasarkan jurnal Bagheri et al. (2021) penanganan pestisida 

yang tidak tepat dalam pertanian menimbulkan resiko besar bagi lingkungan dan 

kesehatan manusia. Perilaku petani dalam penggunaan pestisida dapat dibagi 

menjadi persiapan, pencampuran, proses penyemprotan, penyimpanan dan 

pembuangan sisa larutan semprot (Kemenper, 2011a) 

The United States Environmental Control Act menjelaskan di dalam buku 

Djojosumarto (2008) pestisida digunakan secara khusus dan diperuntukkan dalam 

mengendalikan, mencegah, atau menangkis gangguan serangga, binatang 

pengerat, nematoda, virus dan jasad renik lain. Selain itu, pestisida juga 

membantu dalam mengatur maupun merangsang tumbuhnya tanaman. Dari 

pernyataan tersebut dapat diketahui peran pestisida adalah penting. Namun, 
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pestisida juga mempunyai dampak negatif dimana pestisida dapat mempengaruhi  

kesehatan petani (Maksuk, 2019).  

Pekerja paling banyak terpapar oleh pestisida pada saat kegiatan 

penyimpanan pestisida, pencampuran, mengisi peralatan, penyemprotan pestisida 

dan pada saat membersihkan peralatan (Mahyuni, 2015). Jika petani terus terkena 

paparan pestisida tentu sedikit banyak akan mengalami gangguan kesehatan, 

gangguan kesehatan dari penggunaan pestisida bagi kesehatan petani ialah 

gangguan berupa mual-mual, pusing, muntah, gatal-gatal pada kulit, dari 100 

sampel sebanyak 75% mengalami gangguan kesehatan tersebut (Amilia et al., 

2016). Istianah dan Yuniastuti (2017) melakukan penelitian mengenai hubungan 

masa kerja, lama penyemprot, jenis pestisida, penggunaan APD dan pengelolaan 

pestisida terhadap kejadian keracunan petani, dari 86 sampel sebanyak 55 orang 

mengalami keracunan dan sisanya yakni 31 orang tidak mengalami keracunan.  

Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa perilaku menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi penggunaan pestisida itu buruk atau baik.  Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian mengenai hubungan perilaku dengan keluhan 

kesehatan pada penyemprot pestisida tanaman jeruk di Kecamatan Dempo Utara 

Kota Pagar Alam tahun 2021. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Negara pertanian yang didominasi oleh negara-negara di Asia Tenggara 

terus mengalami peningkatan hasil produksi pertanian, hal ini berbanding lurus 

dengan penggunaan pestisida (Sharma et al., 2019). Menurut WHO, ada lebih dari 

1000 pestisida yang digunakan diseluruh dunia untuk mencegah makanan dirusak 

oleh hama. Kasus kematian dilaporkan sebanyak 12.000 per tahun diakibatkan 

oleh penggunaan pestisida di Indonesia (Arida et al., 2016). Menurut BPOM di 

dalam laporan tahunan pusat data dan informasi obat dan makanan, ada sebanyak 

147 kasus keracunan yang terjadi di Indonesia. Sedangkan pekerja yang paling 

banyak terpapar oleh pestisida terjadi pada saat kegiatan penyimpanan pestisida, 

pencampuran, mengisi peralatan, penyemprotan pestisida dan pada saat 

membersihkan peralatan (Mahyuni, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengkaji mengenai “Bagaimana Hubungan Perilaku dengan Keluhan Kesehatan 
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pada Penyemprot Pestisida Tanaman Jeruk di Kecamatan Dempo Utara Kota 

Pagar Alam ?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan perilaku dengan 

keluhan kesehatan pada penyemprot pestisida tanaman jeruk di Kecamatan 

Dempo Utara Kota Pagar Alam. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan karakteristik responden pada petani tanaman jeruk 

2. Mendeskripsikan penggunaan pestisida yang digunakan 

3. Mendeskripsikan keluhan kesehatan yang dialami penyemprot pestisida 

4. Menganalisis pengetahuan petani tentang pestisida tanaman jeruk 

5. Menganalisis sikap petani ketika melakukan penyemprotan pestisida 

pada tanaman jeruk 

6. Menganalisis tindakan petani ketika melakukan penyemprotan pestisida 

pada tanaman jeruk 

7. Menganalisis hubungan antara perilaku (pengetahuan, sikap, dan 

tindakan) terhadap keluhan kesehatan penyemprot pestisida 

8. Menganalisis variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

keluhan kesehatan petani penyemprot pestisida 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menerapkan ilmu kesehatan 

lingkungan yang telah dipelajari selama kuliah, dapat menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman, serta dapat belajar mengenai pemecahan masalah 

lingkungan yang ada di masyarakat. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi sumber acuan dan pengembangan ilmu bagi 

peneliti lainnya yang mengkaji penelitian mengenai pestisida di Program 

Kesehatan Lingkungan, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya. 
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1.4.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi masyarakat 

luas mengenai dampak penggunaan pestisida bagi kesehatan khususnya bagi 

penyemprot pestisida petani jeruk. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Lingkup tempat yang digunakan di dalam penelitian ini ialah kebun jeruk di 

Kecamatan Dempo Utara, Kota Pagar Alam. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Lingkup waktu yang ada pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember tahun 2021 hingga bulan Februari tahun 2021. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini akan mengkaji hubungan perilaku dengan keluhan kesehatan 

pada penyemprot pestisida pada tanaman jeruk. 
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